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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh keterbatasan bahan ajar dibidang agama 
dan belum adanya pengembangan bahan ajar elektronik berbasis life skills. 
Sebagaimana tujuan dari K13 yaitu menghendaki pembelajaran agar mengarah pada 
pemberdayaan semua potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
berkompetensi dalam kehidupannya maka diperlukan kreatifitas atau 
pengembangan bahan ajar yang dapat digunakan tanpa adanya batasan jumlah dan 
mengandung aspek-aspek life skills guna mewujudkan tujuan tersebut meskipun 
diera pandemi. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangam yang bertujuan 
untuk mengembangkan bahan pembelajaran berupa E-modul berbasis life skills 
pada mata pelajaran Akidah Akhlak kelas VI semester I di Madrasah Ibtidaiyah. E-
modul merupakan bahan ajar pendamping dan bersifat mandiri yang dapat 
digunakan untuk memudahkan peserta didik belajar dari rumah. Bahan ajar E-
modul berbasis life skills diharapkan dapat menjadi sarana dalam upaya 
meningkatkan life skills peserta didik yang berguna untuk melanjutkan pendidikan 
berikutnya. 
Penelitian yang dilakukan menggunakan model pengembangan ADDIE 
dengan beberapa tahapan yaitu analysis (analisis), design (desain), development 
(pengembangan), implementation (implementasi) dan evaluation (evaluasi). 
Validasi kelayakan dilaksanakan oleh tim validator yang terdiri dari dua ahli 
bahasa, dua ahli materi, dua ahli media dan dua pendidik. Uji lapangan terdiri dari 
uji skala kecil yang terdiri dari 20 peserta didik (10 peserta didik kelas VI  MIS 
Nurul Iman Sekincau Lampung Barat dan 10 peserta didik MI Terpadu 
Muhammadiah Bandar Lampung). Sedangkan uji skala besar terdiri dari 58 peserta 
didik yaitu 28 peserta didik kelas VI MIS Nurul Iman Sekincau dan 30 peserta didik 
kelas VI MI Terpadu Muhammadiah Bandar Lampung.  
 Berdasarkan analisis hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa bahan ajar E-
modul berbasis life skills pada mata pelajaran akidah akhlak kelas VI semester I 
Madrasah Ibtidaiyah memperoleh nilai rata-rata ahli materi 72,23% dan dinyatakan 
layak untuk diuji cobakan, rata-rata dari ahli bahasa 81,25% dengan kategori sangat 
layak, dan rata-rata dari ahli media 78,89% dan dinyatakan layak untuk 
diujicobakan. Sedangkan rata-rata penilaian yang diberikan oleh pengguna yaitu 
pendidik adalah 83,32% dengan kategori sangat layak untuk digunakan. Dan 
penilaian dari peserta didik pada skala kecil adalah 92,52% dan skala besar 
memperoleh 91,78% dengan kategori sangat menarik/sangat layak. Berdasarkan hal 
tersebut maka bahan ajar E-modul berbasis life skills pada mata pelajaran akidah 
akhlak kelas VI semester I Madrasah Ibtidaiyah layak digunakan dalam proses 
pembelajaran baik disekolah maupun dirumah. 
 













َشَ َخي ِينََٱََوۡلي َُذّرِيذٗةَِضَعَٰفَ ََّلذ ََخليفِِهمي َتََرُكواَِْنني َفَليَيتذُقواَْلَوي اََخافُواََْعلَييِهمي
ََٱ اََّللذ ٗٗلََسِديد  َُقولُواَْقَوي ٩َََوۡلي
 
Artinya: Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya 
meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka khawatir 
terhadap (kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa 
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A. Penegasan Judul 
Dalam upaya memahami judul skripsi ini dan agar tidak menjadi kesalah 
pahaman, maka penulis akan menjelaskan istilah pada judul skripsi ini. Skripsi ini 
berjudul “Pengembangan Bahan Ajar E-modul Berbasis Life Skills pada Mata 
Pelajaran Akidah Akhlak Kelas VI Semester I di Madrasah Ibtidaiyah”. 
Berangkat dari hasil pra penelitian dan  permasalahan secara umum terkait 
Penyebaran virus yang menyebabkan pembelajaran dialihkan menjadi daring. Maka 
para pendidik dituntut untuk meningkatkan kreatifitas guna tersampaikannya materi 
pembelajaran. Keterbatasan buku yang tersedia menjadi faktor utama yang 
menyebabkan perlunya pengembangan bahan ajar pendamping untuk sarana 
pembelajaran baik dirumah maupun disekolah tanpa adanya keterbatasan. Oleh sebab 
itu peneliti bermaksud untuk mengembangkan bahan ajar e-modul berbasis life skills 
pada mata pelajaran akidah akhlak kelas VI semester I di Madrasah Ibtidaiyah agar 
dapat dijadikan referensi atau inovasi bahan ajar pendamping dalam proses 
pembelajaran. 
E-modul merupakan inovasi dari perkembangan teknologi yang memudahkan 
peserta didik untuk belajar secara mandiri dirumah dan untuk menghilangkan 
kejenuhan dalam belajar. Life Skills/ kecakapan hidup adalah kemampuan berperilaku 
adaptif dan positif yang menjadikan seseorang mampu menguasai secara efektif 
kebutuhan dan tantangan hidup sehari-hari. 
 
B.  Latar Belakang Masalah 
 Manusia diciptakan sebagai makhluk hidup yang paling sempurna dibandingkan 
dengan makhluk hidup yang lain. Manusia diberi kelebihan berupa akal yang dapat 
digunakan untuk berpikir. Secara fisik manusia merupakan makhluk hidup yang lemah, 
namun berkat akal yang dimilikinnya manusia dapat mengalahkan makhluk hidup lain 
yang lebih kuat darinya. Manusia mampu menciptakan sesuatu yang baru melalui rasa 
ingin tahu yang diciptakan oleh akalnya. Pengetahuan demi pengetahuan terus 
dikembangkan dan terus diajarkan kepada generasi-generasi berikutnya. Manusia 
membutuhkan pendidikan dalam mengasah akal, memperluas pengetahuan dan 
membentuk pola pikirnya. 
Pendidikan merupakan salah satu aspek utama bagi kehidupan manusia yang 
tidak dapat terpisahkan dari kehidupan manusia itu sendiri karena dengan pendidikan, 
manusia dapat mengembangkan diri dan menjalankan tugasnya sebagai khalifah di 
muka bumi. Secara alami juga pendidikan sudah merupakan kebutuhan hidup manusia 





(KBBI) pendidikan berasal dari kata dasar didik (mendidik) yang artinya: memelihara 
dan memberi latihan (ajaran, pimpinan) mengenai akhlak dan kecerdasan  pikiran. 
Pendidikan diartikan sebagai proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau 
kelompok orang dalam usaha mendewasakan diri melalui upaya pengajaran dan 
latihan, proses perbuatan dan cara mendidik. Sedangkan dalam bahasa inggris 




Pendidikan merupakan proses penguatan, perbaikan, dan penyempurnaan 
terhadap semua kemampuan dan potensi yang dimiliki oleh manusia. Pendidikan juga 
dapat disebut sebagai suatu usaha manusia untuk membina kepribadiannya sesuai 
dengan norma, nilai-nilai dan kebudayaan yang ada dalam masyarakat. Keberadaan 
pendidikan menjadi sangat penting, karena setiap negara membutuhkan para generasi 
yang cerdas guna meneruskan pemerintahan dan memajukan negaranya. Didalam 
ajaran agama islam menuntut ilmu adalah kewajiban bagi setiap muslim tanpa adanya 
batasan usia dan orang-orang yang berilmu akan ditinggikan beberapa derajat. 
Sebagaimana firman Allah SWT dalam firmannya Q.S Al-Mujaadilah ayat 11 yang 
berbunyi: 
 
ُ لَكُۡمۖۡ َوإِ  ِلِس فَٱۡفَسُحىاْ يَۡفَسحِ ٱَّللَّ اْ إِذَا قِيَل لَُكۡم تَفَسَُّحىاْ فِي ٱۡلَمَجَٰ ِذيَه َءاَمىُىَٰٓ
َٰٓأَيَُّها ٱلَّ ُ ٱلَِّذيَه ذَا قِ يََٰ  يَۡزفَعِ ٱَّللَّ
يَل ٱوُشُزواْ فَٱوشُُزواْ
ُ تَِما تَۡعَملُىَن َخثِيٞز  ت ٖۚ َوٱَّللَّ   َٔٔءاَمىُىاْ ِمىُكۡم َوٱلَِّذيَه أُوتُىاْ ٱۡلِعۡلَم دََرَجَٰ
 
Artinya: “Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan 
untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka berdirilah, niscaya Allah 
akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang 
diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang 
kamu kerjakan” (Q.S Al-Mujaadilah: 11).
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Dalam perkembangannya pendidikan berjalan seiring dengan perkembangan 
teknologi yang semakin canggih, sehinga kualitas pendidikan harus terus ditingkatkan 
sesuai dengan kemajuan zaman. Dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan 
generasi bangsa, maka diperlukan inovasi-inovasi baru dengan memanfaatkan 
kecanggihan dari teknologi. Pembelajaran juga tidak hanya berfokus pada hasil namun 
juga pada proses pembelajaran. Pendidikan yang dibangun adalah pendidikan yang 
dapat pengembangan potensi didalam diri peserta didik agar berani menghadapi 
tantangan hidup sekaligus tantangan global, tanpa rasa tertekan. Pendidikan yang 
dibangun harus mampu mendorong peserta didik memiliki pengetahuan, keterampilan, 
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memiliki rasa percaya diri yang tinggi dan mampu cepat beradaptasi dengan 
lingkungan. Sehingga pendidikan tidak hanya berhenti pada materi dikelas saja tetapi 
juga dapat dijadikan sebagai bekal dalam kehidupan bermasyarakat nantinya.  
Undang-undang Republik  Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional, Bab 1, Pasal 1, menyatakan bahwa: “Pendidikan merupakan 
usaha dasar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.”
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Berdasarkan hal tersebut lembaga pendidikan baik formal maupun non formal 
memiliki kepentingan untuk mengembangkan pembelajaran yang berorientasi pada 
kecakapan hidup atau life skills. Hal ini karena proses pendidikan tidak hanya berfokus 
pada pengetahuan semata tetapi juga pada pengembangan keterampilan, sikap serta 
nilai-nilai yang akan diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Kecakapan hidup erat 
hubungannya dengan kemampuan yang dibutuhkan oleh peserta didik agar menjadi 
individu yang mandiri. Pendidikan life skills  sangat diperlukan dalam pendidikan di 
Indonesia sebagai salah satu upaya alternatif dalam meningkatkan kualitas pendidikan 
dan sebagai upaya untuk mempersiapkan peserta didik dalam menghadapi tantangan 
global di kemudian hari. 
Islam sangat menekankan pendidikan life skills, dalam alquran dijelaskan bahwa 
Allah menciptakan segala sesuatu selalu memiliki tujuan. Sehingga manusia harus 
mampu memanfaatkan semua itu dengan sebaik-baiknya. Misalnya menggunakan 
pikiran untuk selalu berkhusnudzon kepada Allah, menggunakan mulut untuk 
senantiasa berdzikir dan masih banyak lagi. Dengan memanfaatkan segalanya dengan 
baik dan selalu mengingat Allah maka akan menjadikan manusia paham akan posisi 
dan perananya. Sebagaimana firman Allah yang berbunyi: 
  
ِة  ُْوِلي ٱۡۡلَۡلثََٰ ت  ّۡلِ ِف ٱلَّۡيِل َوٱلىََّهاِر َۡلَٰٓيََٰ
ِت َوٱۡۡلَۡرِض َوٱۡختِلََٰ َىَٰ ٗما َوقُعُىٗدا َوَعلَىَٰ  ٩ٓٔإِنَّ فِي َخۡلِق ٱلسََّمَٰ َ قِيََٰ ٱلَِّذيَه يَۡذُكُزوَن ٱَّللَّ
ِت َوٱۡۡلَۡرِض َرتَّىَا َما خَ  َىَٰ ىََك فَِقىَا َعذَاَب ٱلىَّاِر ُجىُىتِِهۡم َويَتَفَكَُّزوَن فِي َخۡلِق ٱلسََّمَٰ ِطٗٗل سُۡثَحَٰ ذَا تََٰ   ٩ٔٔلَۡقَت َهَٰ
 
Artinya: “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih 
bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal 
(190). (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau 
dalam keadan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi 
(seraya berkata): "Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, 
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Dalam upaya peningkatan kualitas pendidikan, maka pendidik memiliki peran 
yang sangat penting. Ki Hajar Dewantoro mengemukakan “Ing ngarso sungtulodo, ing 
madyo mangun kurso, tut wuri handayani” yang artinya seorang pendidik harus 
mampu menjadi suri tauladan yang baik bagi semua anak didiknya, mampu 
membangkitkan semangat membentuk kemauan dan niat peserta didiknya agar mau 
belajar serta memberikan motivasi dan menyemangati mereka dari belakang. Pendidik 
harus mampu memilih dan merancang bahan ajar sesuai kebutuhan peserta didik. 
Bahan ajar yang dibutuhkan adalah bahan ajar yang mampu menumbuhkan motivasi 
dan mengembangkan life skills peserta didik. sehingga diharapkan peserta didik 
nantinya dapat menumbuhkan nilai-nilai kesadaran serta mempunyai kecakapan hidup 
yang dapat membekalinya menjadi lebih mandiri dan dapat menyelesaikan 
permasalahan hidup yang terjadi. 
Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 32 tahun 2013 tentang Perubahan Standar 
Nasional Pendidikan pada pasal 1 menyatakan bahwa buku teks pelajaran adalah 
sumber utama untuk mencapai kompetensi dasar dan kompetensi inti. Lebih lanjut 
pada pasal 43 dinyatakan bahwa setiap satuan pendidikan berhak mengembangkan 
sumber belajar lainnya sesuai dengan karakteristik materi, peserta didik, dan satuan 
pendidikan. Pada Permendikbud Nomor 65 tahun 2013 tentang Standar Proses 
dikatakan bahwa setiap pendidik pada satuan pendidikan berkewajiban menyusun 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Salah satu elemen RPP adalah sumber 
belajar. Selain itu, dalam Permendiknas Nomor 16 tahun 2007 tentang Standar 
Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru juga disebutkan bahwa salah satu 
tuntunan kompetensi pedagogic dan professional guru adalah mengembangkan sumber 
belajar dan bahan ajar. 
Pada dasarnya sumber belajar adalah suatu sistem yang terdiri dari sekumpulan 
bahan/ situasi yang dikumpulkan secara sengaja dan dibuat agar memungkinkan 
peserta didik untuk belajar.
6
 Sumber belajar dipahami sebagai sarana, bahan (materi), 
peralatan, pengaturan, dan manusia dimana pembelajar dapat berinteraksi dengannya 
yang bertujuan untuk memfasilitasi dalam proses belajar dan memperbaiki kinerja 
berikutnya. Bahan ajar merupakan bagian dari sumber belajar. Bahan ajar diartikan 
sebagai alat yang berisi materi, metode, batasan-batasan, dan cara mengevaluasi yang 
didesain secara sistematis, menarik dan disesuaikan dengan tujuan pembelajaran.  
Setiap pembelajaran membutuhkan bahan ajar yang sesuai dengan karakteristik 
peserta didik. Hal ini bertujuan agar dapat membantu peserta didik dalam memahami 
materi, sebagai upaya kelengkapan sarana dan prasarana serta menjadi salah satu faktor 
penunjang keberhasilan dalam mencapai tujuan pembelajaran. Menurut Reza dkk 
bahan ajar merupakan salah satu komponen yang dapat membantu kelancaran  belajar 
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 Sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Reza dkk adanya 
perangkat pembelajaran yang baik maka akan membantu peserta didik dalam mencapai 
tujuan pembelajaran sesuai dengan yang diharapkan.  
Dewasa ini dunia pendidikan tengah menghadapi dampak dari penyebaran virus 
yang mengakibatkan pembelajaran harus dilaksanakan secara daring dan 
mengakibatkan para peserta didik kehilangan kesempatan belajar sebagaimana 
seharusnya. Berdasarkan hasil wawancara bersama guru agama MI Terpadu 
Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung dan wali kelas VI MIS Nurul Iman 
Sekincau Lampung Barat, menyatakan bahwa bahan ajar yang digunakan dalam proses 
belajar mengajar sebelumnya adalah buku cetak berbantuan media pembelajaran 
berupa proyektor dan alat peraga. Peralihan pembelajaran menjadi daring 
mengakibatkan penyampaian materi dengan cara membagikan foto kepada peserta 
didik melalui grup whatsapp. Hal ini terjadi karena keterbatasan bahan ajar yang 
tersedia. Wali kelas MIS Nurul Iman Sekincau Lampung Barat menyatakan bahwa 
pembelajaran menggunakan cara tersebut sebenarnya kurang efektif karena 
pembelajaran tidak dapat tersampaikan secara maksimal dan peserta didik lebih mudah 
merasa bosan. Sehingga diperlukannya pengembangan dengan memanfaatkan 
teknologi yang ada. Sejalan dengan kurikulum 2013 yang menghendaki pembelajaran 
agar mengarah pada pemberdayaan semua potensi peserta didik agar menjadi manusia 
yang berkompetensi dalam kehidupannya, maka diperlukan bahan ajar yang dapat 
meningkatkan life skills peserta didik. Bahan ajar yang tepat untuk membantu peserta 
didik dalam memahami materi secara mandiri dan tidak terbatas adalah E-modul. 
E-modul merupakan salah satu alternatif yang dapat digunakan dalam 
pemanfaatan kemajuan teknologi. E-modul adalah jenis bahan ajar tertulis yang 
dirancang secara sistematis dan mengikuti kurikulum yang berlaku, memuat 
kompetensi inti dan kompetensi dasar yang hendak dicapai, materi pembelajaran, 
kegiatan pembelajaran, lembar kerja peserta didik dan pedoman pendidik dalam 
menggunakan bahan ajar tersebut yang dibuat dalam bentuk elektronik dengan tujuan 
agar peserta didik dapat belajar secara mandiri atau bersama pendidik dengan lebih 
praktis. E-modul merupakan inovasi dari perkembangan teknologi yang memudahkan 
peserta didik untuk belajar secara mandiri dirumah dan untuk menghilangkan 
kejenuhan dalam belajar.
8
 Penyusunan E-modul disesuaikan dengan tuntutan 
kurikulum, kompetensi inti dan kompetensi dasar yang hendak dicapai pada setiap 
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mata pelajaran. Pada kurikulum 2013, standar kompetensi lulusan terdiri atas kriterian 
kualifikasi kemampuan peserta didik yang diharapkan dapat tercapai setelah 
menyelesaikan masa belajarnya di satuan pendidikan pada jenjang pendidikan dasar. 
Kementrian pendidikan dan kebudayaan menyatakan bahwa “Pembelajaran harus 
berorientasi untuk membekali peserta didik dengan kemampuan-kemampuan yang 
akan digunakan dalam kehidupan sehari-hari.”   
E-modul yang dikembangkan oleh penulis adalah E-modul pembelajaran 
berbasis life skills. Pelajaran yang dianggap cocok pada pengembangan ini adalah 
pelajaran Akidah Akhlak kelas VI semester I. Hal ini dikarenakan pembelajaran 
Akidah Akhlak bertujuan memberikan kemampuan dasar kepada peserta didik tentang 
aqidah islam untuk mengembangkan kehidupan beragama sehingga menjadi muslim 
yang beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT. Sehingga apabila pendidikan life skills 
dikaitkan dengan Akidah Akhlak maka life skills tidak hanya dipahami sebagai 
ketrampilan untuk mencari penghidupan atau pekerjaan saja, tetapi lebih luasnya 
mencakup ketrampilan untuk menjalankan tugas kehidupan sebagai hamba Allah dan 
sebagai khalifah dimuka bumi. 
Berdasarkan penjabaran diatas maka diperlukan pengembangan bahan ajar 
berupa E-modul akidah akhlak berbasis  life skills guna menghasilkan produk yang 
dapat digunakan sebagai buku pendamping elektronik yang bersifat praktis dan dapat 
digunakan kapanpun dan dimanapun kita berada tanpa menghawatirkan keterbatasan 
jumlah bahan ajar yang ada. Selain itu E-modul dikembangkan dengan melihat kondisi 
dan situasi yang ada serta tuntutan untuk meningkatkan kualitas pendidikan dengan 
melibatkan kemajuan teknologi. E-modul dirancang dengan pemuatan aspek life skills 
agar peserta didik dapat mengembangkan kemampuan life skills yang dimilikinya. 
Uraian tersebut menjadi latar belakang peneliti untuk melakukan penelitian dan 
pengembangan yang berjudul “Pengembangan E-Modul Berbasis Life Skills Pada Mata 
Pelajaran Akidah Akhlak Kelas VI Semester I Madrasah Ibtidaiyah.”  
 
C. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasikan 
beberapa permasalahan yaitu sebagai berikut: 
1. Pembelajaran secara daring menggunakan buku cetak yang di foto dan dibagikan 
melalui grup whatsapp dirasa kurang efektif, karena tidak tersampaikannya 
materi pembelajaran dengan maksimal, monoton dan peserta didik mudah 
merasa bosan. Sehingga dibutuhkan bahan ajar seperti E-modul yang menarik 
dan dapat digunakan secara mandiri dirumah.  
2. Keterbatasan bahan ajar dibidang agama dan belum tersedianya E-modul 
pelajaran akidah akhlak berbasis life skills sebagai pendamping pembelajaran 





3. Perlu ditingkatkannya pendidikan life skills melalui bahan ajar E-modul berbasis 
life skills. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah yang telah diuraikan 
diatas maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah 
1. Bagaimana pengembangan bahan ajar E-modul dengan menggunakan model 
pembelajaran berbasis life skills mata pelajaran aqidah akhlak di kelas VI 
semester I di Madrasah Ibtidaiyah?  
2. Bagaimana kelayakan bahan ajar E-modul dengan menggunakan model 
pembelajaran berbasis life skills mata pelajaran aqidah akhlak di kelas VI 
semester I di Madrasah Ibtidaiyah?  
3. Bagaimana respon pengguna bahan ajar E-Modul dengan menggunakan model 
pembelajaran berbasis life skills mata pelajaran aqidah akhlak di kelas VI 
semester I di Madrasah Ibtidaiyah? 
 
E. Tujuan Pengembangan 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka Tujuan penelitian ini adalah: 
1. Menghasilkan bahan ajar E-modul dengan menggunakan model pembelajaran 
berbasis life skills mata pelajaran aqidah akhlak kelas VI  semester I di Madrasah 
Ibtidaiyah. 
2. Mengetahui Kelayakan bahan ajar E-modul dengan menggunakan model 
pembelajaran berbasis life skills mata pelajaran aqidah akhlak di kelas VI 
semester I di Madrasah Ibtidaiyah. 
3. Mengetahui respon pengguna bahan ajar E-modul dengan menggunakan model 
pembelajaran berbasis life skills mata pelajaran aqidah akhlak kelas VI  semester 
I Madrasah Ibtidaiyah. 
 
F. Manfaat Pengembangan 
1. Manfaat secara teoritis 
Hasil dari pengembangn ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk 
pengembangan bahan ajar akidah akhlak berikutnya, serta dapat menunjang 
keberhasilan pembelajaran peserta didik. 
2. Manfaat secara praktis 
a. Bagi peserta didik, diharapkan dapat membantu dalam memahami konsep 
pembelajaran akidah akhlak terkhusus pada materi semester I dapat 
memberikan motivasi untuk terus belajar dengan sungguh-sungguh dan 





b. Bagi guru, diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan baru bagi 
guru untuk diterapkan dalam pembelajaran berikutnya. 
c. Bagi sekolah, dengan adanya pengembangan bahan ajar berupa modul akidah 
akhlak diharapkan mampu memberikan wawasan dan pengetahuan baru bagi 
sekolah guna meningkatkan kreatifitas pendidik dalam meningkatkan mutu 
kependidikan. 
d. Bagi peneliti, dapat menjadikan motivasi dan menjadi referensi untuk 
mengadakan penelitian yang lebih mendalam dan penelitian selanjutnya. 
 
G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 
1. Pengembangan E-Modul Berbasis Kvisoft Flipbook Maker Materi Pendidikan 
Karakter Untuk Pembelajaran Mata Kuliah Pancasila MPK Universitas 
Sriwijaya. Oleh Adhitya Rol Asmi, Aulia Novemy Dhita Surbakti B dan 
Hudaidah C dengan hasil pengembangan e-modul berbasis flipbook dapat 




2. Pengembangan E-modul (Modul Digital) dalam Pembelajaran Tematik di 




3. Pengembangan E-modul Interaktif Berbasis Android pada Mata Kuliah Strategi 




Berdasarkan beberapa penelitian diatas maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 
beberapa persamaan yaitu pengembangan bahan ajar E-modul. Sedangkan perbedaanya 
terdapat pada metode yang digunakan, tingkat satuan pendidikan serta materi yang 
dipilih. Keunggulan penelitian ini terdapat pada isi E-modul yang memuat aspek-aspek 
life skills. 
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H. Sisitematika Penulisan 
1. Bab I Pendahuluan meliputi penegasan judul, judul, latar belakang masalah, 
identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan pengembangan, 
manfaat pengembangan, kajian penelitian terdahulu yang relavan dan 
sistematika penulisan. 
2. Bab II Kajian Pustaka meliputi deskripsi teoritik yang terdiri dari pengertian 
bahan ajar, fungsi bahan ajar, prinsip bahan ajar, karakteristik bahan ajar, 
pengertian E-modul, karakteristik E-modul, unsur-unsur E-modul, kelebihan dan 
kekurangan bahan ajar E-modul, pengertian pendidikan kecakapan hidup, jenis-
jenis pendidikan kecakapan hidup,tujuan dan manfaat pendidikan kecakapan 
hidup, pengertian akidah akhlak, tujuan pembelajaran akidah akhlak, ruang 
lingkup pembelajaran akidah akhlak di MI, materi akidah akhlak semester I, dan 
teori-teori tengtang pengembangan model yang terdiri dari konsep model 
pengembangan dan kerangka berpikir. 
3. Bab III Metodologi Penelitian meliputi tempat dan waktu penelitian, desain 
penelitian pengembangan, prosedur penelitian pengembangan, spesifikasi 
produk yang dikembangkan, subjek uji coba penelitian pengembangan, 
instrumen penelitian, uji coba produk dan teknik analisis data 
4. Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan meliputi deskripsi hasil penelitian 
pengembangan, deskripsi dan analisis data hasil uji coba, dan kajian produk 
akhir 










Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan atau Research and 
Development (R&D) yang bertujuan untuk mengembangkan produk tertentu. Adapun 
hasil yang diperoleh yaitu sebagai berikut: 
1. Produk yang dihasilkan berupa bahan ajar E-modul berbasis life skills pada mata 
pelajaran akidah akhlak kelas VI semester I. Penelitian ini menggunakan model 
pengembangan ADDIE dengan lima tahapan yaitu: 
a. Analisis, hasil dari analisis yang dilakukan peneliti adalah keterbatasan buku 
cetak yang tersedia sehingga pembelajaran daring dilakukan dengan cara 
membagikan materi melalui grup whatsapp yang dirasa kurang efektif dan 
materi tidak tersampaikan secara maksimal dan perlu ditingkatkanya life 
skills peserta didik meskipun pembelajaran dilakukan secara daring. 
b. Desain, pada tahap ini peneliti merancang desain bahan ajar melalui 
microsoft power point. Adapun tahap-tahap yang dilakukan yaitu: 
mengumpulkan referensi, mengumpulkan materi-materi terkait, 
mengumpulkan gambar-gambar yang mendukung, merancang strategi 
penyampaian dan proses editing. 
c. Pengembangan, pada tahap ini peneliti melakukan validasi oleh para ahli 
yaitu ahli materi, ahli bahasa, dan ahli materi. Setelah produk dikatakan layak 
maka proses selanjutnya adalah uji coba lapangan. 
d. Implementasi, pada tahap ini produk yang dihasilkan di nilai oleh pengguna 
yaitu pendidik dan peserta didik (uji skala kecil dan uji skala besar) 
e. Evaluasi, pada tahap ini peneliti melakukan evaluasi terkait produk yang 
dikembangkan berdasarkan tahapan yang telah dilaksanakan. 
2. Produk ini telah melalui tahap validasi oleh tim ahli yaitu ahli materi, ahli 
bahasa dan ahli media serta telah melakukan revisi. diketahui hasil presentase 
dari ahli materi adalah 72,23% dan dikategorikan layak, presentase dari ahli 
bahasa memperoleh 81,25% dengan kategori sangat layak, presentase dari 
validasi ahli media 78,89% dengan kategori layak. 
3. Berdasarkan hasil uji coba di lapangan presentase dari pendidik 1 yakni wali 
kelas VI MIS Nurul Iman Sekincau 80% dengan kriteria layak dan pendidik 2 
yakni Guru Akidah Akhlak kelas VI MI Terpadu Muhammadiyah Sukarame 
Bandar Lampung 86,65% dengan kriteria sangat layak. Presentase uji skala kecil 
92,52% dengan kriteria sangat baik dan presentase uji skala besar 91,78% 







Berdasarkan kesimpulan diatas maka peneliti memberikan beberapa saran 
diantaranya: 
1. Untuk  pendidik 
a. Bahan ajar E-modul berbasis life skills ini dapat dijadikan sebagai referensi 
bahan ajar pendamping dalam proses pembelajaran akidah akhlak dikelas VI 
dengan menggunakan proyektor. 
b. Dengan adanya pengembangan bahan ajar E-modul ini dapat digunakan 
pendidik untuk meningkatkan kreativitas dan melahirkan banyak inovasi 
dalam pembelajaran. 
2. Untuk peneliti berikutnya 
Bahan ajar E-modul ini masih dapat dikembangkan dengan lebih kreatif dan 
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